BAB I
FENDAHULUAN
L.1. Latar Belakang Penclptaan Karya

Kejahatan adn di mana-mana, baik di daerash maupun di kota. Angka
kejahatan bergantung pada pemerintah daerah. aparat, dan juga masyarakat.
Kenja sama antara ketiga kompanen distas menjadi kunci utama untuk
menciptakan d.amﬁ-;iaga kmmmlmyman lingkungan masyarakat,
Kriminalitas atau kejahatan bukan merupakan peristiwa hecediter (bawaan sejak
lahir; wairisan). Eﬂﬂi’h kriminal itu bisu dllnkukunﬁp;m baik wanita
‘Maupun pria. Dnﬁ'hlﬁlnmlg pada usia unnk.#m_umn]mn lanjut umur,
(Kartono Kartini, 2013: 139). Berdasarkan dllldqi Biro Pengadilan Operasi,
‘Mabes Polri jumlah kejahatan di Indonesia padn tﬂmmﬂ w 247218
*Iﬂlt,'ﬂﬂl tahun 202 | ferdapat 239481 kasus kﬂjahnunﬁn.mtﬂmﬂﬂli
terdspat 372.965 kasus kejahatan. Setiop tahun kejahatan di Indonesia terus
mengalami Kenaikan. Pada tahun 2023 kenaikan jumlah kejahatin melonjak
tinggi dengan selisih 133484 kasus dengan tahun-2022. Tidak hanya orang
‘dewasa yang menjadi pelaku tindak kriminal, banyak juga remaja yang terlibat
tindik kriminal. Dengan embel-embel mencari jati diri dan menunjukkan
eksisiensi mezcka dengan melakukan hal yang membahayakan serta menyalahi
hukum. Hal ini menjadi masalah yang serius, karena remaja sejatinya adalah
gt‘w pﬁlﬂl‘q&mﬁﬁ lhnmm_]ud: poros bangsa dan negara. Salah satu
pemicu tindak kriminal remaja adalah perkembangan zaman. Perkembangan
zaman menjadikan para remaja mudsh lerperangkap pada lubang kenakalan dan
pada akhimya menganggu kenvamanan ham'ak orang serta terjadi kegelisahan
bagt masyarakat (Indra Saputra Jaya:2014:2). Akibatmya. remaja yang

seharusnya menjadi penggerak bangsa wang lebih baik dan generasi
sebelumnya malah terjerumus kedalam lingkaran setan, salah satunya yaitu
fenomenn kasus kejahatan vang sedang hangat dan senng terulang di
Yogyakarta yaitu “klitih™.



Klitih merupakan sebuah fenomena tindok kejahatan yang biasanya sering
dilakukan oleh remaja tanpa motif yang jelas. Klitih menjadi momok bagi
masyarakat asli Jogja maupun pendastang. Melihat fenomena yang kembali
terulang dan tentunya memberikan ketakutan bagi banyak orang. terlthat bahwa
fungsi dan tujusn pendidikan yang diberikan orang tea, sekolah serta nilai-nila
yang ada dalam masyarakat belumiah dianggap penting bagi sebagian siswa
yang terlibat dalam kenakalan SEFﬂ'ﬁ m sehingga remaja masih belum
memahami bnhwnpﬂﬂldlkapmmmﬁﬁh kedudukan yang sangat vital
dalum muﬂ_ftﬂhhlmm Fannni:2010:5), Dikutip dari KR Jogja,
Jogja. Police Wmdt{m ‘mencatat setidaknya ada belasan kasus kejahatan
Jalanan atau dikenal dengan fsiilah Klitih sepanjang @ tohun 2023 di DIY.
wm korban klitih mengalami luka karens senjata tjsm.

Dalam beberapa kasus yang membahas fenomena klitih, kata: klitih
sebenamys memiliki arti aktivitas untuk mencari angin i fuar rumah untuk
ﬁmn kepenaton. Semring perkembangan zaman kata Hﬁh yang
sehelumnya memiliki arti positif berubah menjadi negatif, yaitu melukat orang
secara acak di falanan. Dampak negatif ki bagi korban seperti ketakutan dan
iﬁ'ﬂnﬂ.ﬁmsaat keluar umiah sendirfan pada nmiumhhfhm:amxﬁslk akibat
terkena benda !njam. menghllﬂngkan karir kedepannya akibat ecacatan fisik
atau psikis. Tidak hanya korban, pelaku juga akan merssakan dampak negatif

Dalam komuniknsi, film adalah sesuntu yang penting dari sistem yang
digunakan oleh indivﬂﬁ'&uw m mlmgnm dan menerima pesan.
iIbrahim, 2011:190). Film sebagai karyo seni budayn yang terbentuk
berdasarkan kaidah sinematografi merupakan fenomens kebudavaan. Oleh
karena itu, film menjadi salah satu alternatif media don mode]l pembelajaran
{Trianton, 2013). Film Dokumenter menjadi salah satu genre film yang tepat
sebagai sebuoh media pembelajaran. Disamping mendapatkan hiburan, film
dokumenter juga memberikan pesan moral yang dapat menjadi pembelajaran.
Dalam pembustan film dokumenter, terdapat elemen penting yang tlerlibat



dalam proses pembuatannya antara lain produser, reporter, camera persen, dan
editor, Kesuksesan film bergantung pada pemilihan kru. Berbeda halnya dengan
film dokumenter, kru memang penting agar dapat membantu selama kegiatan
melainkan ide yang menjadi gagasan utomanya. Menentukan seorang kru
biasanya dilihat dari banyak atau sedikitnya fudget yang dipunyai. Kru yang
terlibat penting dalam film doku :

kamera, dan tim fist

b. Bagaimana perancangan Seguence yvang benar agar menjadi wadah
ulm:nasma-:me}mgdipadukm_



1.3. Tujuan Penciptaan Karya

Berdasarkan rumusan masalah di atas, karve Film Dokumenter Klitih -

Kejahatan Yang Menjamur dibuat dengan tujuan untuk memberikan wawasan

serfa ilmu kepada audiens balwa kejahatan jalanan klitth merupakan kegiatan

negatif yang sangat merugikan, baik untuk diri sendin magpun orang lain. Pada

laporan ini editor membahas tentang perancangan sebuah sequence dalam

proses editing yang menjadi pondasi utama. proses editing sebush video.
Perancangan mﬁ: memiliki pmmmk mempermudah audiens
memaknai isi pesan sebuah film documenter.

1.4, Manfaat Penciptaan Karya

l'.q_,_.g..

1.4.1.

Manfaat Karya Secara Akademis

Laporan ini dapat memberikan wawasan tentang praktik

‘dokumenter khususnya divisi editer dan dapat memberikan kw!ﬁlllﬁbam

terhadap pengetahuan di bideng vang diteliti, khususnya bidang ilmu
komunikasi dan perfilman. Dalam pembuatannya, film documenter Klitih :
Kejahatan Yang Menjamur dibarapkan dapat mmhnt.p;ra generasi mudn

khususmya remaja sadar akan sebab dan akibal melakukan lmﬁh.n mereka.

Film documenter ini diharsp dapat dijadikan sebuah pembelajaran bagi

masyarakat, khususnya masyarskat Yogyakarta melalui pesan yang
‘disampaikan. Film ini dibarapkan dapat mengajak generasi muda untuk

menjouhi kenakalan remaja yang dapat berdampak buruk dan merugikan
kualitas genernsi mendatang di negeri ini.

Manfaat Karva Sccara Praktls

Manfaat bagi editor yang didapatkan dan produksi film dokumenter ini
adalah menambahkan referensi dalam penerapan  teknik  odiving
sinematografi dari sudut pandang vang beragam. Pembuatan film
documenter dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan masyarakat



berlangsung di sekitar mereka, Film documenter ini bisa digunakan sebagni
media pembelajoran terkait pola lingkungan pada orang tua dan remaja.
bekerjasama dan bersinergi untuk dapat mengatasi fenomena klitih,
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